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The aim of this research is to produce a new curriculum formulation that is better able
to become an ideal curriculum for elementary school students who incidentally use the-
matic learning and national exams using per subject. Research data obtained through
documentation, observation sheets, and interview guidelines. The data obtained will be
analyzed qualitatively. The output of this research is a curriculum collaboration model
that is ready to use. The product of this research is expected to have a valid, practical,
and effective nature. Then, the targeted TKT is TKT level 5. The results of this study are
expected to make a theoretical contribution to the development of science in primary
school education. The results of this study are also expected to have practical benefits
for students and teachers at the elementary school level especially at SD Muhammadiyah
1 Panji, Situbondo district. The results of the study showed that in the planning stages
of learning the teacher was still using the 2013 curriculum while in the implementation
phase of learning the teacher had implemented 2 curricula, in the morning learning using
the 2013 curriculum and in afternoon learning using the education unit level curriculum
(KTSP).
Keywords: Collaboration, Curriculum
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan formulasi kurikulum baru yang
lebih mampu menjadi kurikulum yang ideal untuk siswa sekolah dasar yang kebetulan
menggunakan pembelajaran tematik dan ujian nasional menggunakan per mata pela-
jaran. Data penelitian diperoleh melalui dokumentasi, lembar observasi, dan pedoman
wawancara. Data yang diperoleh akan dianalisis secara kualitatif. Output dari peneli-
tian ini adalah model kolaborasi kurikulum yang siap digunakan. Produk dari penelitian
ini diharapkan memiliki sifat yang valid, praktis, dan efektif. Kemudian, TKT yang ditar-
getkan adalah TKT level 5. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis terhadap pengembangan sains dalam pendidikan sekolah dasar. Hasil peneli-
tian ini juga diharapkan memiliki manfaat praktis bagi siswa dan guru di tingkat sekolah
dasar terutama di SD Muhammadiyah 1 Panji, Kabupaten Situbondo. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada tahap perencanaan pembelajaran guru masih menggunakan
kurikulum 2013 sedangkan pada tahap implementasi pembelajaran guru telah mener-
apkan 2 kurikulum, di pagi hari belajar menggunakan kurikulum 2013 dan di sore hari
belajar menggunakan pendidikan Kurikulum tingkat unit (KTSP).
Keywords: Kolaborasi, Kurikulum.
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PENDAHULUAN
Problematika implementasi kurikulum tahun 2013 muncul
dalam proses pembelajaran. Pembelajaran kurikulum tahun
2013 yang identik dengan pembelajaran tematik telah menjadi
ketetapan pemerintah indonesia dibidang pendidikan yang
harus diterapkan oleh insan pendidikan di negara indonesia.
Munculnya kurikulum baru telah menggeser kurikulum
lama yaitu KTSP, masih banyak menuai problematika diawal
penerapannya. Tidak semua lembaga pendidikan mampu dan
siap menerapkannya, sehingga ada beberapa kabupaten yang
mengambil kebijakan untuk tetap menerapkan KTSP.
Pada awal implementasi kurikulum 2013, masih banyak
siswa sekolah dasar yang merasa bingung dengan pembela-
jaran, karena terbiasa dengan KTSP yang notabene berbentuk
mata pelajaran terpisah kemudian berubah menjadi kuriku-
lum 2013 denganmenggunakan pembelajaran tematik. Seperti
kasus kecil saja masih ada siswa yang bertanya kepada guru;
“besok pelajaran apa bu”? Pertanyaan ini muncul karena siswa
masih terbiasa dengan kurikulum 2013 yang berbentuk mata
pelajaran terpisah. Pembelajaran tematik masih menimbulkan
masalah bagi siswa, karena siswa tidak bisamengenali identitas
pelajaran yang diberikan.
Guru sebagai pelaksana kurikulum tahun 2013 juga men-
galami kesulitan dalam melaksanakan kurikulum tahun 2013,
karena kurikulum tahun 2013 memiliki pembelajaran tematik
dengan sistem evaluasi autentik learning per kompetensi dasar
(KD), sehingga guru harusmemecah penilaian siswa tiap kom-
petensi dasarnya.
Laporan hasil belajar siswa pada kurikulum tahun 2013
berbentuk deskriptif tidak berupa angka sehingga fenomena
ini terkadangmembuat para wali murid bertanya kepada guru,
nilai anak saya berapa? Pertanyaan ini muncul karena wali
murid merasa terbiasa dengan laporan hasil belajar dengan
menggunakan nilai. Apalagi pernah ada kasus orang tua yang
bertanya tentang nilai hasil belajar anaknya karena memang
tidak bisa membaca huruf dan hanyamengenal angkaMulyasa
(2013) .
Problematika implementasi kurikulum di atas mem-
berikan pemahaman bahwa perlu adanya suatu inovasi dalam
implementasi kurikulum tahun 2013. SD Muhammadiyah 1
Panji kabupaten Situbondo merupakan skolah dasar yang
menerapkan 2 kurikulum pada kelas 4, 5 dan 6. Penerapan
2 kurikulum ini bertujuan untuk memberikan pemahan yang
lebih baik terhadap pembelajaran yang berlangsung secara
tematik dan pembelajaran yang menggunakan mata pelajaran
terpisah Amri (2013a) .
Penerapan 2 kurikulum dalam pembelajaran ini dilak-
sanakan pada kelas 4, 5 dan 6 memiliki alasan tersendiri,
karena sekolah dasar saat ini menggunakan kurikulum 2013
yang menggunakan pembelajaran tematik dan pendekatan
saintifik namun dalam proses evaluasi ujian nasional pemerin-
tah memberikan standarisasi soal dengan mata pelajaran ter-
pisah. Maka SD Muhammadiyah mengambil kebijakan untuk
menerapkan kurikulum 2013 dan KTSP Pendidikan (2005) .
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Peneli-
tian pengembangan menurut Sugiyono (2012) adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk ter-
tentu, danmenguji keefektifan produk tersebut. Tujuan peneli-
tian pengembangan adalah menghasilkan sebuah produk
baru atau menyempurnakan sebuah produk yang telah ada
sebelumnya.
Penelitian ini mengembangkan produk berupamodel yang
dikembangkan mengadaptasi model pengembangan ADDIE
. Model ADDIE sangat terorganisasi dan komponen penting
dari satu langkah pada langkah selanjutnya terstruktur den-
ganbaik. Komponen penting tersebut adalah langkah pada
model ADDIE yaitu langkah analyze, design, develop, imple-
ment, danevaluate yang memfasilitasi agar proses membuat
aplikasi teknologi mobile menjadi efektif. Gambaran untuk
konsep ADDIE terlihat pada Gambar 1 .
[Figure 1 about here.]
IDE (2010) menjelaskan model pengembangan ADDIE
secara detail dalam beberapa langkah yaitu Analysis, Design,
Develop, Implemen, dan Evaluate. Langkah-langkah yang
akan dilakukan dalam penelitian ini mengadaptasi dari model
ADDIE yang meliputi: Analysis, Design, Develop, Implement,
dan Evaluate.
• Analyze (menganalisis)
Hal yang dilakukan adalah analisis kebutuhan dari masalah
dan potensi:
Masalah:
Belum adanya model konsep kolaborasi kurikulum yang
terstandar oleh pemerintah
Belum ada penelitian yang bisa membuktikan kehandalan
kolaborasi kurikulum
• Design (desain)
Dalam tahap ini yang dilakukan adalah:
Mendesain model kolaborasi kurikulum.
Menyusun instrumen penelitian berupa daftar data doku-
mentasi daftar pertanyaan wawancara, dan lembar penga-
matan.
• Development (pengembangan)
Pada tahap ini model kolaborasi kurikulum mulai dibuat
sehingga menghasilkan bentuk purwarupa (prototype). Model
dalam bentuk purwa rupa ini divalidasikan dahulu pada tiga
validator ahli di bidang bahasa, kurikulum, dan multimedia.
Hasil dari validasi digunakan sebagai dasar perbaikan produk.
• Implementation (implementasi)
Ujicoba tahap 1 (skalakecil)
Pada tahap ini bentuk purwarupa yang telah dikem-
bangkan agar bisa diujicobakan. Setelah produk siap, maka
dapat diujicobakan melalui kelompok kecil.
Uji coba tahap 2 (skala menengah)
j ojs.umsida.ac.id/index.php/
130
Desember 2019 j Volume 3 j Issue 2
Reky Lidyawati Profesionalisme Guru Dalam Implementasi
Setelah direvisi, produk diujicobakan kembali di lingkun-
gan yang relevan yaitu di sekolah. Data yang didapat dari
tahap development akan dianalisis secara kualitatif. Data yang
didapat disajikan dalam bentuk deskriptif kualitatif. Musfiqon
(2012) Revisi produk akan dibuat berdasarkan hasil peneli-
tian yang didapatkan, akan dikaji kekurangan-kekurangan
yang ditemukan untuk kemudian direvisi dan disempurnakan
lagi.Hasil dari lembar pengamatan dianalisis secara kualitatif.
Terakhir, hasil dari pedomanwawancara dianalisis secara kual-
itatif. Revisi dibuat berdasarkan pendapat dan saran tamba-
han/masukan lebih dalam tentang produk. Diharapkan hasil
akhir dari produk ini akan valid, efektif, dan praktis.
Evaluate (evaluasi) Tahap evaluasi bisa dilakukan pada
setiap empat tahap diatas yang disebut evaluasi formatif,
karena tujuannya untuk kebutuhan revisi.
[Figure 2 about here.]
Untuk jangka panjang, roadmap penelitian ini adalah seba-
gai berikut:
[Figure 3 about here.]
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini mulai dilaksanakan pada bulan maret den-
gan obyek penelitian di SD Muhammadiyah 1 Panji tepat-
nya pada kelas tinggi yaitu kelas 4, 5 dan 6.Penelitian ini
diawali interview. Ada alasan kusus mengapa dalam pelak-
sanaan penelitian ini lebih mengutamakan untuk melakukan
pengamatan proses pembelajaran, karena untukmengejar den-
gan melakukan pengamatan pembelajaran terlebih dahulu,
lalu pengumpulan data dokumen dan selanjutnya masa aktif
belajar pada anak kelas enam yang akan menghadapi ujian
nasional. Berikut deskripsi pelaksanaan penelitian kualitat-
ifKolaborasi kurikulum 2013 dan KTSP di kelas tinggi pada SD
Muhammadiyah 1 Panji kabupaten Situbondo.
Profesionalisme guru dalam implementasi
Kolaborasi kurikulum di SD
Muhammadiyah 1 Panji
1. Perencanaan pembelajaran dengan menerapkan kolaborasi
kurikulum di SD Muhammadiyah 1 Panji Situbondo
Pada tahap perencanaan pembelajaran kolaborasi kuriku-
lum ini sudah direncanakan dan bahkan menjadi kebijakan
dari pihak sekolah bahwa kelas tinggi sudah harus menerap-
kan kolaborasi kurikulum (Wawancara dengan Kep Sek, Ibu
Tutik, 1 maret 2019). Kebijakan penerapan kolaborasi kuriku-
lum ini diterapkan denganmenerapkan sekolah sehari atau full
day. Kebijakan kolaborasi kurikulum dengan menggunakan
full day school ini dilakukan oleh pihak sekolah dengan alasan
untuk memberikan waktu yang lebih panjang kepada siswa
dalam pembelajaran sehingga siswa benar-benar memahami
materi pembelajaran yang disampaikan secar tematik maupun
materi yang berbentuk mata pelajaran (Wawancara dengan
Kep Sek, Ibu Tutik, 1 maret 2019).
Penerapan kolaborasi kurikulum ini merupakan kebijakan
dari sekolah yang masih belum memiliki dasar hukum tertulis
berupa SK kepala sekolah atau SK yayasan yang menerangkan
kebijakan tersebut. Ketika diklarifikasi pada wakil kepala seko-
lah terkait dasar hukum landasan kebijakan tersebut ternyata
masih belum ada kejelasan jawaban terkait SK kepala seko-
lah ataupun dasar hukum yang lainnya yang dapat dijadikan
rujukan dalam melaksanakan kolaborasi kurikulum (Wawan-
cara bersama Bapak Irvan, wakil kepala seklah, 8 maret 2019)
.
Perangkat pemelajaran telah disiapkan sedemikian rupa
untuk menunjang terlaksananya kolaborasi kurikulum, sil-
abus, RPP, buku paket pembelajaran tematik dan buku paket
pembelajaran per mata pelajaran (wawancara bersama pak
Dedi, guru kelas 4, 11 maret 2019). Ketika dikonfirmasikan
kepada Guru kelas ternyata RPP yang telah dirancang hanya
menggunakan kurikulum 2013 (wawancara bersama pakDedi,
guru kelas 4, 11 maret 2019).Sesuai dengan data yang didap-
atkan bahwa RPP yang dirancang masih menggunakan RPP
kurikulum 2013, maka dapat diinterpretasikan RPP masih
belum menggambarkan adanya kolaborasi kurikulum. Bila
di kaji kembali dari tahap perencanaan maka, perlu adanya
rencana pelaksanaan pembelajaran yang menggarkan adanya
kolaborasi kurikulum.
Pada tahap perencanaan rpp belummencerminkan adanya
kolaborasi kurikulum namun guru sudah menggunakan dua
macam buku paket yaitu buku paket yang menggunakan
kurikulum 2013 dengan pembelajaran tematik dan buku paket
yangmenggunakan kurikulum tingkat satuan pendidikan den-
gan pembelajaranmata pelajaran terpisah.(hasil observasi data
pada 12 maret 2019)
Mengkritisi silabus yang disiapkanpun masih belum
mencerminkan akan adanya kolaborasi kurikulum, karena
memang silabus yang digunakan adalah silabus kurikulum
2013. (hasil observasi data pada 18 maret 2019).
Profesionalisme guru dalam Pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan
kolaborasi kurikulum di SD Muhammadiyah
1 Panji Situbondo
Pembelajaran dengan menerapkan kolaborasi kurikulum
dilaksanakan dikelas tinggi yaitu kelas 4, 5 dan 6. Pembela-
jarn dilaksanakan selama sehari dari pagi sampai sore selama
5 hari efektif fakultatif dan pada hari sabtu minggu libur. Pada
jam pagi sampai siang pembelajaran menggunakan kurikulum
tahun 2013 dengan pembelajaran tematik, dan pada pembela-
jaran siang sampai sore pembelajaran menggunakan kuriku-
lum tingkat satuan pendidikan (KTSP). (wawancara dengan
guru kelas 5 shofa, pada 19 maret 2019)
Amri (2013b) Pembelajaran pada jam pagi sampai
j ojs.umsida.ac.id/index.php/
131
Desember 2019 j Volume 3 j Issue 2
Reky Lidyawati Profesionalisme Guru Dalam Implementasi
siang menggunakan kurikulum tahun 2013 dengan pembe-
lajaran tematik ini dilaksanakan dengan menggunakan pen-
dekatan saintifik sebagaimana biasanya yang juga diterapkan
disekolah-sekolah dasar yang lainnya. (wawancara bersama
guru kelas 5 marwa, 17 juni 2019). Dalammelaksanakan pem-
belajaran guru mengacu pada perangkat pembelajaran yang
telah dirancang menggunakan kurikulum 2013.
Pembelajaran pada jam siang sampai sore guru melak-
sanakan pembelajaran dengan menggunakan buku paket yang
menggunakan kurikulum tingkat satuan pendidikan. Guru
sengaja menggunakan kurikulum tingkat satuan pendidikan
dengan tujuan ingin memberikan pemahaman yang lebih
kepada siswa. “pembelajaran dengan menggunakan kuriku-
lum tahun 2013 benar-benar memberikan pemahan yang baik
namun disisi lain kurikulum ini meleburkan semua mata
pelajaran kedalam satu tema sehingga siswa kesulitan untuk
mengidentifikasi kompetensi dasar dari masing-masing mata
pelajaran yang dimasukkan ke dalam tema pembelajaran.”
(wawancara bersama guru kelas 6 shofa pada 20 juni 2019)
Pada dasarnya pembelajaran dengan mengunakan kuriku-
lum tingkat satuan pendidikan dilaksanakan pada kelas tinggi
waktu pelaksanaannya jam siang sampe sore adalah untuk
memberikan pendalaman pemahaman materi yang telah dis-
ampaikan secara tematik di kelas pagi dengan metode pema-
haman pembelajaran pembahasan soal-soal ujianyang berkai-
tan dengan kompetensi dasar mata pelajaran yang telah
diramu dalam pembelajaran tematik yang dilaksanakan dipagi
hari Mulyoto (2013) .
c. Profesionalisme guru dalam Evaluasi pembelajaran den-
gan menggunakan kolaborasi kurikulum
Proses evaluasi pembelajaran dilaksanakan dengan meng-
gunakan kurikulum 2013 dengan menerapkan sistem penila-
ian autentik asesment, menilai hasil pembelajaran per kom-
petensi dasar (KD). Dalam penerapan evaluasi pembelajaran
dengan menerapkan kolaborasi kurikulum ini ada satu mata
pelajaran yangmendapatkan perlakuan khusus yang dievaluasi
secara terpisah yaitu mata pelajaran matematika. Proses eval-
uasi mata pelajaran matematika dilaksanakan secara terpisah
dari mata pelajaran yang lain. Perlakuan khusus ini dilakukan
dengan tujuan untuk memberikan pemahaman yang men-
dalam terhadap mata pelajaran matematika, karena mate-
matika dianggap mata pelajaran yang sulit dibandingkan den-
gan mata pelajaran yang lain. (Interview dengan Bu ana Guru
kelas V marwah Pada 17 juni 2019)
Hasil pelaksanaan pembelajaran matematika yang
dikhususkan ini membuahkan hasil yang luar biasa, pada ujian
nasional kemarin ada siswa SD muhammadiyah yang mem-
peroleh nilai maksimal 100 pada mata pelajaran mate-matika.
Pencapaian luar biasa ini menjadi kebanggaan tersendiri bagi
sekolah. (Interview dengan Guru kelas VI pada 20 juni 2019)
guru kelas enam jugamenambahkan informasi dengan bangga
menyatakan bahwa SD Muhammadiyah peraih nilai tertinggi
no 2 di kabupaten Situbondo.
Analisis profesionalisme guru dalam implementasi kolab-
orasi kurikulum di SD Muhammadiyah 1 Panji
Penerapan pembelajaran dengan menggunakan kolaborasi
kurikulum di SD Muhammadiyah 1 panji pada kelas tinggi
yaitu kelas 4, 5 dan 6 telah dilaksanakan dengan berusaha
mengkolaborasikan kedua macam kurikulum yaitu kuriku-
lum tahun 2013 dan kurikulum tingkat satuan pendidikan.
Namun pada tahap perencanaan pembelajaran nampak jelas
bahwa kolaborasi kurikulum yang dilakukan belum tergam-
bar jelas pada perangkat pembelajaran yang direncanakan,
karena perangkat pembelajaran yang digunakan masih men-
gacu pada kurikulum tahun 2013 saja. Pada tahap peren-
canaan guru menyiapkan perangkat pembelajaran yang men-
gacu pada kurikulum tahun 2013 dan dilengkapi dengan buku
ajar kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Buku ajar
yang mengacu pada pembelajaran KTSP inilah yang dijadikan
bahan untuk mengkolaborasikan kedua macam kurikulum
yaitu kurikulum tahun 2013 dan kurikulum tingkat satuan
pendidikan.
Kolaborasi kurikulum dilaksanakan pada tahap imlpe-
mentasi pembelajaran dengan berusaha memberikan kedua
macam jenis pembelajaran dengan dua macam kurikulum.
Pada jam pembelajarn pagi sampai siang dilaksanakan pem-
belajaran dengan menggunakan kurikulum tahun 2013 sedan-
gkan pada jam pembelajaran siang sampai sore dilaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan kurikulum tingkat sat-
uan pendidikan dengan pendalaman soal-soal saja. Ada per-
lakuan khusus pada pembelajaran matematika karena diang-
gap sebagai mata pelajaran yang sangat sulit maka pembela-
jaran matematika ini menggunakan 2 kurikulum yaitu kuriku-
lum tingkat satuan pendidikan karena pembelajarannya ter-
pisah dari mata pelajaran yang lain dan juga pkurikulum tahun
2013, karena matematika ini juga masih diajarkan dalam pem-
belajaran tematik. Dengan pembelajaran tematik dan mata
pelajaran terpisah ini ternyata memberi keberhasilan pada
siswa yang luarbiasa, pada ujian nasional kemarin ada siswa
SD Muhammadiyah 1 Panji yang meraih nilai 100 untuk mata
pelajaran matematika.
Kolaborasi kurikulum pada tahap evalusi hasil belajar
murni menerapkan sistem evaluasi yang terdapat dalam
kurikulum tahun 2013 dengan menggunakan pendekatan aut-
entik learning. Sistem evaluasi menilai hasil belajar siswa per
kompetensi dasar (KD) dari masing-masing matapelajaran.
Rekomendasi dari hasil penelitian
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan kolaborasi
kurikulum seharusnya sudah dilaksanakan mulai dari tahap
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan
sampai tahap evaluasi hasil pembelajaran. Dengan adanya
pengkolaborasian kurikulum secara merata ini diharapkan
siswa akan lebih memahami terhadap materi pembelajaran
baik disampaikan secara tematik, maupun secara mata pela-
jaran terpisah.
Dari hasil penelitian, bisa disimpulkan bahwa profesion-
alisme guru dalam implementasistrategi pembelajaran den-
gan menggunakan kolaborasi kurikulum menjadikan siswa
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lebih bisa memahami pelajaran baik secara tematik maupun
secara mata pelajaran terpisah. Perlu adanya pengkolaborasian
kurikulum, mengingat pembelajaran yang dilaksanakan di
dalam kurikulum 2013 adalah pembelajarn tematik, sedan-
gkan pelaksanaan ujian nasional di kelas 6 menggunakan
mata pelajaran. Diharapkan dengan adanya pengkolaborasian
kurikulum akanmempermudah siswa dalammemahami pela-
jaran yang disampaikan oleh guru.
KESIMPULAN
Dari penelitian ini, kesimpulan yang dapat ditarik adalah seba-
gai berikut:
Kolaborasi kurikulum pada tahap perencanaan pembela-
jaran masih belum tergambar jelas karena perangkat pembe-
lajaran masih murni mengacu pada kurikulum tahun 2013
dan hanya dilengkapi dengan buku ajar yang mengacu pada
kurikulum tingkat satuan pendidikan.
Kolaborasi kurikulum pada tahap pelaksaan pembelajaran
dilakukan dengan membagi waktu pembelajaran, pembela-
jaran kurikulum tahun 2013 pada pembelajaran pagi sam-
pai siang dan pembelajaran siang sampai sore menggunakan
kurikulum tingkat satuan pendidikan
Pelaksanaan kolaborasi kurikulum pada tahap evaluasi
hasil belajarmasih belum tergambar jelasmenggunakan kolab-
orasi kurikulum, karena memang sistem evaluasi pada K13
menggunakan penilaian per mata pelajaran.
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